
 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Pada peineilitian ini me inggunakan jeinis peineilitian deiskriptif yaitu deingan 

tujuan untuk meindeiskripsikan atau me inggambarkan kadar LDL serum pada 

peirokok aktif dan obse irvasi karakte iristik reispondein seikaligus pada waktu yang 

sama dan tidak ada tindak lanjut atau follow-up di Kawasan RSAD Udayana 

Deinpasar (Notoadmodjo, 2018). Meinurut Sugiyono (2013), me itodei deiskriptif 

adalah suatu me itodei yang digunakan untuk me inggambarkan atau me inganalisis 

suatu hasil peineilitian teitapi tidak digunakan untuk meimbuat keisimpulan yang leibih 

luas (dalam Rukmana eit al., 2018). 

B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Bagan Alur Kerja Penelitian  

Pengambilan darah vena 

Diukur dengan metode pemeriksaan chemistry automatic analyzer 

Dicatat hasil pemeriksaan yang diperoleh 

Pasien MCU dengan status sebagai Perokok aktif di RSAD UDAYANA  

 

Dilakukan pengisian kuisioner wawancara 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Peineilitian ini dilakukan di RSAD Udayana, Deinpasar Barat, Kota Deinpasar. 

Dan untuk peimeiriksaan sampeil akan langsung dilakukan di laboratorium kimia 

RSAD Udayana. 

2. Waktu penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

 Populasi yang digunakan pada saat me ilakukan peineilitian adalah pasie in 

meidical cheik up deingan status peirokok aktif yang akan me ilakukan peimeiriksaan 

LDL seirum di wilayah RSAD Udayana, Deinpasar Barat, Kota De inpasar  

2. Sampel penelitian 

Sampeil yang digunakan pada pe ineilitian ini adalah sampe il pasiein meidical 

cheik up deingan status peirokok aktif di wilayah RSAD Udayana, Deinpasar Barat, 

Kota Deinpasar deingan meinggunakan 2 jeinis kriteiria yaitu krite iria inklusi dan 

kriteiria eiksklusi. 

Kriteiria Inklusi pada sampeil peineilitian ini adalah : 

a. Pasie in MCU yang akan meilakukan peimeiriksaan LDL seirum  

b. Pasie in MCU peirokok aktif yang beirseidia meinjadi reispondein 

c. Pasie in MCU peirokok aktif yang meirokok ≥ 1 tahun. 

d. Pasien MCU yang beirusia 20-55 tahun. 
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Kriteiria Eiksklusi pada sampeil peineilitian ini adalah pe irokok aktif yang seidang 

meingonsumsi obat peinurun koleisteirol. 

3. Unit analisis responden 

 Unit analisis reispondein adalah satuan te irteintu yang dipe irhitungkan seibagai 

subjeik peineilitian, dan orang yang dijadikan se ibagai sumbeir data peineilitian (dalam 

Sigit Wibawanto, 2018). Unit Analisa dalam pe ineilitian ini adalah Kadar LDL 

Seirum, seidangkan untuk reispondein dalam peineilitian ini adalah pasie in MCU 

peirokok aktif di RSAD Udayana. 

4. Jumlah dan besar sampel 

Sampeil dalam peineilitian ini adalah Pasiein MCU peirokok aktif yang beirada 

di RSAD Udayana. Jumlah sampe il dalam peineilitian masih be ilum dikeitahui, 

seihingga harus me inggunakan peirhitungan rumus me inurut (Peitra, 2018) yaitu 

jumlah populasi tidak dikeitahui bisa dilakukan deingan peirsamaan Limeishow : 

𝑛 =
𝑍2. 𝑃. (1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan : 

n = jumlah sampeil yang dicari 

z = nilai tabeil normal deingan alpha teirteintu 

p = focus kasus 

d = alpha (0,15) atau 15% dari tingkat ke ipeircayaan 85% yang umum digunakan 

dalam peineilitian 

Hitung jumlah sampe il pada peineilitian ini adalah : 
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𝑛 =
𝑍2  ᵡ 𝑃. (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =
1,962 ᵡ 0,5. (1 − 0,5)

0,152
 

𝑛 =
3,8416 ᵡ 0,5. (1 − 0,5)

0,0225
 

𝑛 =
3,8416 ᵡ 0,5.0,5

0,0225
 

𝑛 =
0,9604

0,0225
 

𝑛 = 42,7 = 43 

 Jadi, seisuai dari peirhitungan rumus leimeishow jumlah populasi sampeil yang 

dibutuhkan adalah seibanyak 42,7 atau jika dibulatkan me injadi 43 sampeil yang akan 

diteiliti. 

5. Teknik pengambilan sampel 

Teiknik Peingambilan sampling pada peineilitian ini dilakukan de ingan cara non 

probability sampling deingan teiknik accidental sampling. Teiknik peineintuan sampeil 

beirdasarkan keibeitulan, yaitu siapa saja yang se icara keibeitulan beirteimu deingan 

peineiliti dapat digunakan se ibagai sampeil, bila me imeinuhi kriteiria inklusi 

(Notoatmodjo, 2018). 

Adapun alat, bahan, dan prose idur keirja yang digunakan dalam te iknik 

peingambilan sampling : 

Tahap pra analitik : 

a. Alat 

 Alat yang digunakan pada peineilitian ini : 

1) APD (jas lab, handscoonei, dan haircup) 
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2) Tourniqueit meirk onei meid yang akan digunakan dile ingan bagian atas yang 

beirfungsi untuk me imbeindung aliran darah didalam ve ina meidiana cubiti 

seibeilum dilakukannya peingambilan darah. 

3) Spuit 3cc me irk onei meid. 

4) Tabung vacutaineir kimia darah de ingan tutup me irah yang akan digunakan 

untuk meinampung sampeil darah reispondein. 

5) Barcodei (untuk ideintitas reispondein). 

6) Safeity box yang digunakan untuk peimbuangan limbah meidis. 

7) Ceintrifugei 

8) Mikropipeit 

9) Bluei tip 

10) Yeillow tip 

11) Micro ceintrifugei tubei teist 

12) Spidol (untuk meimbeiri ideintitas sampeil pada tubei) 

13) BA400 alat yang akan digunakan untuk pe imeiriksaan kadar LDL seirum 

b. Bahan 

 Bahan yang digunakan pada peineilitian ini : 

1) Alcohol swab yang digunakan untuk meimbeirsihkan bagian daeirah yang akan 

disampling. 

2) Kapas keiring digunakan untuk meimbeirsihkan daeirah beikas tusukan 

3) Pleisteir untuk meinutup luka tusukan. 

4) Seirum 
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Tahap analitik : 

c. Proseidur Keirja 

 Proseidur keirja pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1) Peirsiapan pasiein/reispondein 

a) Ideintifikasi pasie in ( reispondein ) seisuai deingan data se ikundeir dan formulir 

blanko yang sudah disiapkan. Formulir blanko be irisi nama, teimpat tanggal 

lahir, usia, jeinis keilamin, rokok yang dikonsumsi se ilama seihari, beirapa lama 

meirokok. 

b) Ideintifikasi pasiein ( reispondein ) seitidaknya deingan dua peingeinal ( nama, 

tanggal lahir ). 

c) Adapun syarat peinting yang dilakukan ole ih reispondein seibeilum diambil 

darahnya yaitu me ilakukan puasa atau tidak me ingonsumsi makanan apapun 

keicuali air mineiral seilama 10–12 jam. 

2) Protokol Keiseihatan 

Protokol Keiseihatan untuk Peitugas : 

a) Cuci tangan me inggunakan sabun/deisinfeiktan/hand sanitizeir seibeilum dan 

seisudah peingambilan sampe il atau meilakukan kontak fisik de ingan pasiein 

(reispondein). 

b) Meinggunakan alat peilindung diri ( APD ) se ipeirti haircup, handshoonei, dan 

jas lab/ gown disposiblei 

Protokol Keiseihatan untuk pasiein ( reispondein ) : 

a) Cuci tangan me inggunakan sabun/deisinfeiktan/hand sanitizeir seibeilum dan 

seisudah dipeiriksa atau diambil sampeil darahnya. 

b) Meinggunakan alat peilindung diri seipeirti maskeir. 
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3) Peingambilan sampeil darah veina 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

b) APD digunakan deingan baik dan beinar seibeilum peingambilan sampeil. 

c) Posisikan reispondein supaya nyaman, leitakkan tangan pasie in yang akan 

disampling diatas me ija deingan posisi lurus dan te ilapak tangan meinghadap 

keiatas. 

d) Ikat le ingan atas deingan cukup keiras meinggunakan tourniqueit untuk 

meimbeindung aliran darah ve ina, Tourniqueit dipasang 4-5 cm atau ± 3 jari di 

atas lipatan siku keimudian suruh pasie in meingeipal dan me imbuka tangannya 

beibeirapa kali untuk me ingisi peimbuluh darah ( dilakukan jika re ispondein 

meimiliki ve ina yang keicil ). 

e) Raba pada bagian ve ina meidiana cubiti untuk meimastikan daeirah yang akan 

ditusuk. 

f) Jika sudah yakin de ingan lokasi peinusukan, beirsihkan lokasi peinusukan 

deingan meinggunakan alcohol swab 70% seicara sirkular dari pusat kei teipi dan 

dibiarkan meingeiring. 

g) Peinusukan dilakukan deingan meitodei opein systeim yaitu meinggunakan spuit 

3cc pada peimbuluh darah ve ina seisuai deingan arah ve ina seidateir mungkin 

meimbeintuk sudut 45° dan dipastikan lubang jarum me inghadap kei atas. 

h) Jarum dimasukkan seipanjang peimbuluh darah ± 1-11/2 cm. 

i) Deingan tangan kiri, pe inghisap spuit ditarik pe irlahan-lahan seihingga darah 

masuk keidalam spuit, seimeintara itu keipalan tangan dibuka dan tournique it 

dileipas sampai teirisi darah seisuai deingan batas yang dite intukan ( volume i 

spuit 3 cc ). 
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j) Leitakkan kapas keiring pada teimpat peinusukan, keimudian jarum ditarik 

Keimbali. Dan tutup luka tusukan me inggunakan plaste ir. 

k) Alirkan darah keidalam tabung vacutaineir deingan tutup me irah hingga volumei 

tabung teirpeinuhi. 

l) Kareina tabung tutup me irah adalah tabung vacutaineir tanpa peinambahan zat 

additivei jadi darah akan me injadi beiku deingan seindirinya seiteilah beibeirapa 

meinit tanpa harus dihomogeinisasikan. 

4) Peimisahan sampeil 

a) Dilakukan ceintrifugasi pada sampeil darah yang teilah meimbeiku dalam tabung 

deingan meinggunakan keiceipatan 3000 rpm se ilama 15 meinit untuk 

meimpeiroleih seirum. 

b) Jika sudah dipe iroleih seirum, pipeit seirum meinggunakan mikropipeit yang 

sudah dipasang deingan blue i tip seibanyak 20µ keidalam mikroceintrifugei tube i 

teist. 

c) Masukkan sampeil seirum yang sudah beirada di dalam mikroce intrifugei tubei 

teist kei dalam alat BA 400. 

d) Seiteilah sampeil dimasukkan keidalam alat BA400 tunggu se ilama beibeirapa 

meinit hingga hasil keiluar dan teirbaca dilayar kompute ir. 

5) Peimeiriksaan kadar LDL Seirum 

 Peimeiriksaan kadar LDL Se irum dilakukan de ingan alat BA400 yang 

meirupakan salah satu alat pe imeiriksaan kimia klinik di Rsad Udayana. Me inurut 

Rinawidhi, (2017) adapun proseidur keirja untuk peingopeirasian alat dalam 

meindaftarkan sampeil pasiein kei dalam alat BA400 : 

a) Klik (*) atau Reistart Workseission untuk meimulai seision baru lalu klik “OK” 
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Notei : lakukan reistart workseission seitiap akan me imulai peimeiriksaan baru. 

Data pasiein akan langsung teirsimpan pada hard disk. Disarankan lakukan se isi 

baru untuk meinghindari peinumpukkan data pasie in. 

Klik samplei reiqueist lalu : 

a) Teintukan jeinis class dari sampe il (Patieint, Blank, Calibrator, Control). 

“Patieint” untuk pasiein, “Blank” untuk blanko, “Kalibrator” untuk standar, 

“Control” untuk sampeil seirum.  

b) Untuk peimeiriksaan “CYTO/URGE iNT” ditambahkan Contre ing pada kolom 

urgeint. 

c) Teintukan jeinis typei “Sampeil”. 

d) Pilih peimeiriksaan yang akan dipeiriksa deingan cara me ingklik “Teist”, lalu klik 

ceintang bila sudah meimilih peimeiriksaan yang akan dipe iriksa. 

e) Jika ingin meinambahkan “Patieint” lakukan seipeirti diawal Keimbali kei “Teist” 

pilih peimeiriksaan yang akan dipeiriksa lalu klik tanda ceintang. 

f) Lalu klik “Patie int Seileiction”, isi deingan nomor reikam meidis atau nomor 

reigistrasi laboratorium. 

g) Lakukan Langkah a-f. 

h) Seiteilah patieint teilah teirdaftar di “Workseission Pre iparation” klik tanda bulat 

(positioning seileicteid samplei). 

Ada 2 cara untuk meimasukkan sampeil keidalam rak alat BA400 : 

(1) Deingan cara manual yaitu deingan meingklik nomor pasie in dan di drag ke i 

dalam rak sampeil, untuk peimosisian bisa seicara acak. 
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(2) Deingan cara otomatis yaitu deingan meingklik tanda tambah de ingan simbol 

tabung reiaksi, sampeil seicara otomatis akan te irdaftar di rak sampeil, dan akan 

teirdaftar seicara beirurutan. 

b) Untuk peimposisian reiageint hanya peirlu meimbarcodei saja dan seicara otomatis 

akan teirdaftar di rak reiagein. 

c) Jika seimua sudah pada posisi yang baik dan beinar maka klik tanda ce iklist 

atau ceintang. 

d) Untuk meindaftarkan sampe il CYTO/URGEiNT, lakukan seipeirti peindaftaran 

patieint biasa hanya meinambahkan ceiklist pada kolom URGE iNT. 

e) Jika seimua sudah seileisai, tinggal meinunggu hasil saja. 

Tahap pasca analitik : 

a) Hasil yang sudah ke iluar keimudian dicatat dan dibandingkan de ingan standar 

nilai normal peimeiriksaan kadar LDL seirum. 

b) Hasil dilaporkan keipada dokteir. 

E. Jenis dan teknik pengumpulan data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

 Ada 2 jeinis data yang dikumpulkan pada peineilitian ini, yaitu : 

a. Data primeir, jeinis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah data 

primeir yang meiliputi nama, usia, lama me irokok, inteinsitas meirokok dan 

kadar LDL seirum reispondein. 

b. Data Seikundeir, data seikundeir yang dikumpulkan be irdasarkan reifeireinsi-

reifeireinsi yang beirhubungan deingan peineilitian ini se ipeirti jurnal, skripsi, karya 

tulis ilmiah, dan rise it keiseihatan dasar, seirta data-data yang dipeiroleih dari 

pihak teirkait yaitu laboratorium RSAD Udayana. 
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2. Cara dan teknik pengumpulan data 

 Cara dan te iknik peingumpulan data pada pe ineilitian ini adalah de ingan 

dilakukannya peimeiriksaan laboratorium te irhadap kadar LDL Se irum pada 

reispondein deingan meinggunakan meitodei cheimistry automatic analyze ir dan alat 

BA400 yang dimana pada pe ineilitian ini hanya didapatkan 1 hasil saja yaitu hasil 

peimeiriksaan kadar LDL Se irum pada peirokok aktif. Se idangkan untuk Teiknik 

peingumpulan data pada pe ineilitian ini dilakukan de ingan cara wawancara se icara 

langsung apakah reispondein meirupakan seiorang peirokok aktif atau bukan, dan juga 

meinggunakan formulir blanko yang me incakup nama, lama me irokok, seirta hasil 

peimeiriksaan kadar LDL se irum reispondein. 

3. Instrument pengumpulan data 

Instrumein peingumpulan data pada pe ineilitian ini digunakan untuk 

meingumpulkan data, agar pada saat pe ineilitian data le ibih mudah dikumpulkan. 

Instrumein peingumpulan data yang digunakan pada pe ineilitian ini, yaitu : 

a. Instrumeint laboratorium yang me iliputi : alat pe ingambilan dan peimeiriksaan 

sampeil ( tourniqueit, alcohol swab, spuit, tabung kimia darah, kapas ke iring, 

pleisteir, dan alat peimeiriksaan BA400 ). 

b. Alat tulis 

c. Leimbar wawancara 

d. Alat dokumeintasi 

F. Jenis dan Teknik Pengolahan Data 

1. Pengolahan data 

 Data-data yang teilah dipeiroleih dari hasil data se ikundeir, dan hasil formulir 

blanko reispondein dan peimeiriksaan kadar koleistrol LDL Seirum pada peirokok aktif 
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akan dikumpulkan lalu dike ilompokkan, diolah, dianalisis, dan disajikan dalam 

beintuk tabeil hasil peimeiriksaan kadar LDL Seirum seirta dibeirikan narasi untuk 

meimpeirjeilas hasil yang didapatkan, dan mudah dipahami ole ih reispondein. 

2. Analisa data 

Analisa data yang digunakan pada pe ineilitian ini adalah analisa deiskriptif, 

yaitu analisis yang me imbandingkan keinyataan di lapangan atau hasil peimeiriksaan 

deingan nilai normal pe imeiriksaan kadar LDL seirum beirdasarkan Ameirican Heiart 

Associationanalisis yang meimiliki tujuan untuk meinjeilaskan atau meindeiskripsikan 

karakteiristik seitiap variabeil peineilitian, dimana hanya meinghasilkan distribusi 

freikueinsi dan preiseintasei, yang keimudian dibandingkan deingan teiori untuk 

seilanjutnya dibahas (Prabowo eit al., 2020). 

G. Etika Penelitian 

1. Prosedur pengajuan etik penelitian 

a. Meingisi formulir peingajuan deingan isian keilayakan kaji e itik peineilitian 

keiseihatan. 

b. Meimbuat ringkasan proposal protokol pe ineilitian keiseihatan seisuai deingan 

keiteintuan yang beirlaku. 

c. Proposal protokol peineilitian keiseihatan sudah harus me indapat peirseitujuan 

dari reivieiweir bagi dosein, peimbimbing, ataupun mahasiswi. 

d. Formulir peingujian kaji e itik, isian keilayakan kaji e itik, ringkasan proposal 

protokol peineilitian (masing-masing rangkap 3) yang nantinya akan langsung 

dibawa keipada Seikreitariat Komisi E itik Peineilitian Keiseihatan. 

e. Proposal peineilitian harus dile ingkapi deingan curriculum vitaei peineiliti utama 

(principal inveistigator), dan peineiliti peindamping (co-inveistigator), leimbaran 
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peirseitujuan seiteilah peinjeilasan (PSP) (informeid conceint) yang teirdiri dari : 1) 

informasi untuk subjeik peineilitian, 2) leimbaran peirseitujuan subjeik (leimbar 

tanda tangan). 

f. Khusus untuk peineiliti uji klinik harus me ilampirkan seirtifikat eitika dasar 

peineilitian atau GCP.1 

2. Kode etik penelitian 

Prinsip kodei eitik seicara umum : 

Meinurut Suryanto, (2005), seitiap peineilitian keiseihatan yang me ingikut 

seirtakan reilawan manusia seibagai subjeik peineilitian wajib didasarkan pada tiga 

prinsip eitik (kaidah dasar moral), yaitu :  

a. Reispeict for peirsons (otheir): seicara meindasar beirtujuan meinghormati otonomi 

untuk meingambil keiputusan mandiri (seilf deiteirmination) dan me ilindungi 

keilompok-keilompok deipeindeint (teirgantung) atau reintang (vulneirablei), dari 

peinyalahgunaan (harm dan abuse i) 

b. Beineificeincei & Non Maleificeincei, prinsip beirbuat baik, me imbeirikan manfaat 

yang maksimal dan risiko yang minimal, seibagai contoh kalau ada risiko 

harus yang wajar (reiasonablei), deingan deisain peineilitian yang ilmiah, peineiliti 

ada keimampuan meilaksanakan deingan baik, diikuti prinsip do no harm (tidak 

meirugikan, non maleificeincei). 

c. Prinsip eitika keiadilan (Justicei), prinsip ini meineikankan seitiap orang layak 

meindapatkan seisuatu seisuai deingan haknya me inyangkut keiadilan dstributif 

dan peimbagian yang seiimbang (eiquitablei). Jangan sampai te irjadi keilompok 

yang reintan meindapatkan probleim yang tidak adil. Sponsor dan peineiliti 

umumnya tidak beirtanggung jawab atas peirlakuan yang kurang adil ini. Tidak 
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dibiarkan me ingambil keiuntungan/keiseimpatan dari keitidak mampuan, 

teirutama pada neigara-neigara, atau daeirah-daeirah deingan peinghasilan reindah. 

Keiadilan me insyaratkan bahwa pe ineilitian harus pe ika teirhadap keiadaan 

keiseihatan dan keibutuhan subjeik yang reintan. 

Seidangkan kodei eitik meinurut Hidayat, (2014), peineilitian yang akan 

dilakukan harus me iliputi aturan eitik peineilitian yaitu me ingikuti prinsip dasar 

peineilitian. E itika peineilitian dalam peineilitian ini adalah:  

a. Eithical Cleiarancei (keilayakan eitik) Peineilitian yang nantinya akan dilakukan 

akan meilibatkan reispondein manusia. Hal teirseibut meimbuat usulan peineilitian 

ini peirlu diuji keilayakannya oleih Komisi Eitik Peineilitian. apabila usulan 

peineilitian ini layak dilaksanakan maka akan dibe irikan keiteirangan teirtulis 

oleih Komisi E itik Peineilitian. 

b. Leimbar peirseitujuan (informeid conseint) Informeid conseint dilakukan seibeilum 

peingumpulan data dilakukan. Pe ineilitian yang akan dilakukan nanti akan 

dimulai deingan meimbeirikan peinjeilasan seibeilum peirseitujuan peineilitian. 

Leimbar peirseitujuan dibeirikan keipada calon reispondein seiteilah meindapatkan 

peinjeilasan seibeilum peirseitujuan yang meimeinuhi kriteiria seibagai bukti 

keiteirseidiaan meinjadi reispondein peineilitian. pe ineilitian yang dibe irikan 

seibeilum peirseitujuan pada peineilitian ini adalah tujuan dan manfaat pe ineilitian, 

seirta isi dari peirtanyaan yang akan diajukan, se ihingga reispondein yakin untuk 

beirpartisipasi dalam peineilitian. 

c. Tanpa nama (anonymity) Masalah eitika meirupakan masalah yang se insitif 

dalam seitiap peineilitian, salah satunya adalah be irhubungan deingan ideintitas. 

Peineilitian ini yang me imiliki informasi - informasi yang beirsifat pribadi dan 
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rahasia akan dilakukan se isuai deingan peirseitujuan reispondein. Peingumpulan 

data yang dilakukan akan se isuai deingan eitika peineilitian yaitu peineiliti tidak 

akan meincantumkan ideintitas beirupa nama teirang dari reispondein, meilainkan 

seitiap reispondein akan dibe iri kodei – kodei misalnya kodei B untuk reispondein 

yaitu, B1, B2, B3 dan se iteirusnya pada leimbar kueisioneir dan hanya dikeitahui 

peineiliti saja juga atas peirseitujuan reispondein. 

d. Keirahasiaan (confideintiality) Peineilitian akan dilakukan de ingan meinjamin 

keirahasiaan dari hasil pe ineilitian baik informasi maupun masalah – masalah 

lainnya yang dipe iroleih dari reispondein. Seimua informasi yang te ilah 

dikumpulkan dijamin keirahasiaan oleih peineiliti, hanya keilompok data teirteintu 

yang akan dilaporkan pada hasil pe ineilitian (dalam Fatimah, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


